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ABSTRAK 
Seni Tari, yang merupakan salah satu cabang kesenian, mempunyai hubungan 
yang sangat erat dengan kehidupan bangsa Indonesia sejak dahulu. Kesenian ini dapat 
berfungsi sebagai lambang, karena pernyataan harapan, sebagai ungkapan rasa terima 
kasih, sebagai tontonan dan hiburan semata, serta sebagai upacara keagamaan. 
Akan tetapi kesadaran masyarakat akan kesenian tradisioal tari khususnya Jawa  
sangatlah kurang hal ini dapat terlihat dari diambilnya hak kepemilikan kesenian budaya 
oleh negara lain.  Hal tersebut tidak terlepas dari kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan mengenai kesenian tradisional tari. Salah satu cara untuk 
mengembangkan sarana pendidikan tersebut adalah dengan melalui sarana pendidikan 
berupa sekolah tari. 
Selain itu, belakangan ini segala jenis penggunaan energi dalam merancang 
bangunan sangatlah tinggi. Tanpa disadari hal tersebut berdampak buruk terhadap 
lingkungan serta iklim sekitar. Langkah sederhana untuk mencegahnya adalah dengan 
meminimalisir penggunaan pencahayaan buatan yang memiliki andil besar dalam isu 
global warming. Untuk menjawab tantangan akan isu global warming tersebut ada 
baiknya dalam merancang suatu bangunan menggunakan energi yang sudah tersedia 
dari alam kali ini berupa pencahayaan alami yang mendukung gerakan arsitektur 
berkelanjutan. 
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Dance, which is one branch of art, have a very close relationship with Indonesia 
since the first national life. This art can serve as a symbol, as a statement of hope, as an 
expression of gratitude, as a mere spectacle and entertainment, as well as religious 
ceremonies.  
However, awareness about the arts, especially dance traditional Java very least 
this can be seen from the right took ownership of cultural and artistic activities in other 
countries. It does not escape from a lack of awareness about of education is to educate 
students through the school dance form. 
In additon, usefull energy in all types of building plans are very high. Without 
fully realizing it reflects poorly on the environment and climate around. Simple streps to 
prevent it is to minimize the use of artificial lighting that has contrubuted greatly in the 
global warming issue. To address the challenges of the Global Warming will issue it is 
useful in designing a building using the energy that is available from the realm of this 
form of natural lighting that supports sustainable architecture movement. 
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